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PENDAHULUAN

Pembelajaran Geografi di SMAN 1 Sumberrejo masih didominasi oleh
pendekatan konvensional yang fokus pada aspek kognitif dan kurang kontekstual
dengan kehidupan nyata, sehingga menyulitkan siswa dalam memahami dan
menerapkan konsep lingkungan. Minimnya variasi media pembelajaran turut
menyebabkan rendahnya motivasi dan partisipasi siswa terhadap isu lingkungan. Oleh
karena itu, pendekatan inovatif seperti Microlearning menjadi solusi yang relevan.
Microlearning menyajikan materi dalam segmen pendek dan ringkas, memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang fleksibel, menarik, serta mudah
diakses kapan saja dan di mana saja. Pendekatan ini terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperkuat retensi informasi, sekaligus membantu
pemahaman konsep lingkungan secara lebih praktis dan aplikatif.

Pengembangan buku ajar geografi berbasis Microlearning memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi lingkungan dan efektivitas
pembelajaran. Dengan penyajian konten yang singkat namun padat dalam format
digital interaktif seperti infografis, video, dan kuis, siswa dapat belajar lebih efisien
sesuai gaya belajar masing-masing. Selain memperkuat kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian, metode ini juga mempermudah penerapan pengetahuan geografi dalam
kehidupan nyata. Dirancang secara sistematis dan sesuai kurikulum, buku ajar ini
menjadi media pembelajaran modern yang tidak hanya meningkatkan pemahaman,
tetapi juga membekali siswa dengan kesadaran terhadap isu lingkungan lokal maupun
global—sebuah kebutuhan penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dirancang
untuk merespons kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
relevan, khususnya dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa melalui media
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan dua
permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana proses pengembangan buku ajar berbasis
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Microlearning dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa, dan (2) bagaimana
signifikansi penggunaan buku ajar berbasis Microlearning dalam pembelajaran
geografi untuk meningkatkan literasi lingkungan. Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pengembangan
buku ajar berbasis Microlearning serta menguji efektivitas penggunaannya dalam
meningkatkan literasi lingkungan siswa di mata pelajaran geografi.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan keilmuan mengenai
pengembangan buku ajar geografi berbasis Microlearning, memberikan kontribusi
pengetahuan tentang kelayakannya, serta menjadi bagian dari kajian akademik dalam
strategi peningkatan literasi lingkungan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
mampu membantu meningkatkan literasi lingkungan siswa melalui metode yang lebih
interaktif, sesuai dengan karakteristik digital native, serta memberikan alternatif
penyusunan buku ajar yang inovatif dan aplikatif. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan rujukan dalam pengembangan bahan ajar digital dan penerapan pendekatan
Microlearning di berbagai mata pelajaran lainnya. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan solusi nyata terhadap tantangan
pembelajaran geografi di era digital sekaligus mendukung peningkatan literasi
lingkungan siswa secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research & Development (R&D)
dengan fokus pada pengembangan buku ajar berbasis Microlearning untuk
meningkatkan literasi lingkungan siswa dalam pembelajaran geografi. Pendekatan ini
mencakup tiga tahap utama, yaitu desain (perencanaan struktur dan isi buku ajar
sesuai kurikulum), pengembangan (pembuatan produk yang memenuhi Kriteria
validitas dan efektivitas), serta evaluasi (penilaian kualitas melalui validasi ahli dan uji
coba). Model ADDIE digunakan sebagai kerangka kerja, yang terdiri dari lima tahap:
analisis kebutuhan, perancangan materi, pengembangan produk, implementasi dalam
pembelajaran, dan evaluasi hasil. Melalui proses ini, buku ajar yang dihasilkan
diharapkan relevan, interaktif, dan efektif mendukung pembelajaran geografi yang
kontekstual dan inovatif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sumberrejo, Desa Talun, Kecamatan
Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, yang dipilih karena aksesibilitasnya
tinggi—peneliti merupakan guru di sekolah tersebut—serta didukung fasilitas TIK
memadai, seperti kepemilikan smartphone dan jaringan internet stabil yang sesuai
untuk pengujian buku ajar berbasis Microlearning. Selain itu, kondisi lingkungan sekitar
sekolah yang masih memiliki sungai, sawah, taman, dan lahan kosong menjadikan
materi literasi lingkungan sangat relevan. Subjek penelitian adalah siswa kelas Xl
Soshum SMAN 1 Sumberrejo, dengan guru Geografi berperan sebagai ahli materi,
desain, dan media.

Penelitian ini menjawab tiga rumusan masalah dengan pendekatan dan teknik
analisis yang berbeda. Untuk rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana proses
pengembangan buku ajar berbasis Microlearning, digunakan metode kualitatif dengan
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi selama proses pengembangan.
Rumusan masalah kedua terkait bentuk dan validitas buku ajar dijawab melalui analisis
deskriptif kuantitatif menggunakan instrumen penilaian dari ahli materi dan media.
Penilaian menggunakan skala Likert lima tingkat dan dianalisis dengan rumus
persentase (Arikunto, 2009), yang hasilnya dikategorikan ke dalam kriteria validitas
tertentu (sangat baik hingga tidak baik) untuk menentukan kelayakan produk.

Sementara itu, rumusan masalah ketiga—mengenai pengaruh penggunaan
buku ajar terhadap literasi lingkungan siswa—menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis statistik inferensial. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, lalu
dianalisis menggunakan uji T untuk mengetahui signifikansi peningkatan literasi
lingkungan. Sebelum uji T dilakukan, data diuji terlebih dahulu normalitasnya (dengan
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Shapiro-Wilk) dan homogenitasnya (dengan Levene Test) menggunakan software
SPSS 19.0. Jika syarat normalitas dan homogenitas terpenuhi, digunakan uji
parametrik (Paired Sample T-Test); jika tidak, digunakan uji non-parametrik seperti
Wilcoxon atau Mann-Whitney. Uji ini dilakukan pada tingkat signifikansi 5% untuk
menentukan pengaruh penggunaan buku ajar Microlearning secara statistik.

HASIL dan PEMBAHASAN
Pelaksanaan uji normalitas dan homogenitas merupakan tahapan yang esensial
dalam penelitian kuantitatif, khususnya ketika menggunakan uji parametrik seperti uji-
t, yang mensyaratkan distribusi data yang normal dan varians yang homogen agar
hasil analisis dapat diinterpretasikan secara valid (Rahardjo, 2020:87).

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0E6 36 200 Aa74 36 BET
Fosttest 245 36 .0oa Aa17 36 010

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 1. Hasil uji normalitas SPSS

Dalam analisis statistik, distribusi normal merupakan salah satu prasyarat
penting dalam penggunaan uji parametrik. Suatu data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi hasil uji normalitas menunjukkan angka lebih besar dari 0,05
(p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi data
sampel dengan distribusi normal secara teoritis (Ghozali, 2018:161).

Berdasarkan hasil output dari perangkat lunak SPSS versi 25 yang
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi untuk data pre-test
sebesar 0,697. Nilai ini secara jelas melebihi ambang batas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pre-test berdistribusi normal dan memenuhi asumsi dasar
untuk dilakukan uji parametrik. Selanjutnya, pada data post-test, hasil uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,010. Meskipun nilai ini mendekati
batas bawah, angka tersebut tetap lebih besar dari 0,05, sehingga masih dapat
dinyatakan bahwa data post-test juga berdistribusi normal (Sugiyono, 2019:149).

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai Fhitung pre-test 0,129
dengan nilai signifikan (p-value) 0,722 yang lebih besar dari 0,05 ini berarti tidak ada
bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa varians data pretest dan posttest antar
kelompok berbeda secara signifikan. Dengan kata lain, varians data pretest dianggap
homogen. Sedangkan F hitung post-test 0.003 dengan signifikan 0,956. Dari hasil
perhitungan harga signifikan data posttest lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

Analisis Paired Samples Statistic Tabel tersebut di bawah ini memberikan
gambaran awal tentang data Pretest dan Posttest

707

—
| —


http://www.journal.unublitar.ac.id/jp

www.journal.unublitar.ac.id/jp
P JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&:KONSEPTUAL Vol 9 No 3. Juli 2025

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 af2 Sig.
Fretest Based on Mean 1249 1 34 T22
Based on Median 27 1 34 T23
Based on Median and 127 1 32579 724
with adjusted df
Based on trimmed mean 1249 1 34 722
Fosttest Basedon Mean 003 1 34 956
Based on Median .0oo 1 34 1.000
Based on Median and 00o 1 33.446 1.000
with adjusted df
Based on trimmed mean 0045 1 34 S44

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean
Fair 1 Pretest 3972 36 15163 2827
Fosttest 84.31 36 54497 B16

Gambar 3. Hasil Paired Samples statistics

Tabel di atas menggambarkan gambaran awal tentang data pretest dan
posttest dengan jumlah subjek observasi sejumlah 36 siswa dengan nilai rata — rata
nilai Posttest 84,31 jauh lebih tinggi dari nilai pretest yaitu 39,72. Jadi ini
mengindikasikan adanya peningkatan setelah intervensi dan perlakuan. Untuk
standar deviasi Pretes 15,163 lebih besar daripada Posttest yaitu 5,497 sehingga
bisa disimpulkan bahwa penyebaran data pada kegiatan Pretest lebih lebar atau lebih
bervariasi dibandingkan Posttest.

Analisis Paired Samples Correlations tabel berikut di bawah ini menunjukkan
hubungan atau korelasi antara Kegiatan Pretest dan Posttest :

Paired Samples Correlations

M Correlation Sig.

Fair 1 FPretest & Posttest 36 03z 863

Gambar 4. Hasil Paired Samples Correlations
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi dari kegiatan
Pretest dan Posttest sangat mendekati nol jadi bisa ditunjukkan bahwa hubungan
linier dari keduanya sangat lemah dan hampir tidak ada. Sedangkan nilai Sig.
Analisis Paired Sample Test berikut di bawah ini merupakan hasil dari
pengujian Hipotesis untuk membandingkan rata — rata (mean) Pretest dan Posttest :

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pairt  Pretest- Posttest  -44.583 16.963 2661 -49.934 -38182 16797 35 000

Gambar 5. Hasil Paired Samples
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Jika dilihat dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa adanya perbandingan t
hitung > t tabel yaitu 16,757 > 2,030 maka HO ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara rata-rata nilai Pretest dan Posttest.
Dengan kata lain, rata-rata nilai Posttest (84.31) secara signifikan lebih tinggi
daripada rata-rata nilai Pretest (39.72). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
yang berarti setelah intervensi atau perlakuan yang diberikan antara waktu Pretest
dan Posttest. Efek intervensi tersebut dapat dianggap efektif dalam meningkatkan
skor.

Penelitian ini mengembangkan buku ajar berbasis microlearning untuk
meningkatkan literasi materi lingkungan pada mata pelajaran geografi kelas XI SMAN
1 Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro. Pengembangan menggunakan model ADDIE
yang meliputi tahap Analisis (identifikasi kebutuhan siswa dan kesenjangan bahan
ajar konvensional), Desain (perancangan visual menggunakan Canva),
Pengembangan (realisasi produk menggunakan platform Anyflip dengan validasi
ahli), Implementasi (pre-test dan post-test), dan Evaluasi (formatif dan sumatif). Buku
ajar dirancang dengan tampilan menarik, visual sederhana namun informatif, serta
bahasa yang adaptif dan komunikatif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami konsep geografi yang cenderung teoritis dan kurang kontekstual.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa
terhadap materi lingkungan hidup. Skor pre-test rata-rata 39,72% (kategori "Sangat
Rendah™) meningkat drastis menjadi 84,03% pada post-test (kategori "Sangat
Tinggi"). Analisis statistik menggunakan SPSS versi 25 dengan uji-t berpasangan
membuktikan perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, dengan
nilai t-hitung -16,757 > t-tabel 2,030 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Meskipun korelasi
antara pre-test dan post-test lemah (r = 0,032), hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis nol (H,) ditolak, yang berarti buku ajar berbasis microlearning efektif dalam
meningkatkan literasi siswa pada materi lingkungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar berbasis
Microlearning untuk meningkatkan literasi lingkungan pada mata pelajaran Geografi
di kelas XI SMAN 1 Sumberrejo berhasil dirancang dengan pendekatan model
ADDIE, menggunakan desain visual menarik melalui Canva, serta disusun dengan
bahasa yang adaptif dan komunikatif. Buku ajar ini terbukti efektif meningkatkan
literasi siswa, dibuktikan melalui hasil uji-T berpasangan yang menunjukkan
peningkatan signifikan dari nilai pretest (39,72) ke posttest (84,31), dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Buku ajar ini berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan ajar pendukung yang mendukung pembelajaran
mandiri, pencapaian tujuan pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif, bahkan dapat diterapkan di berbagai jenjang
pendidikan. Saran dari penelitian ini adalah agar desain buku ajar dibuat lebih
menarik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan buku ajar dapat dicetak
untuk keperluan pembelajaran di sekolah.
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